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Suksesnya pembangunan kesehatan dan gizi yang dilaksanakan Indonesia telah dapat menurunkan masalah
gizi yang dihadapi secara bermakna. Tetapi suksesnya pembangunan tersebut mengakibatkan pula
perubahan pola penyakit yang ada di Indonesia. Penyakit infeksi dan kekurangan gizi terlihat berkurang,
sebaliknya penyakit degenaratif dan penyakit kanker meningkat. Peningkatan kemakmuran ternyata diikuti
oleh perubahan gaya hidup. Pola makan terutama di kota-kota besar bergeser dari pola makan tradisional
yang banyak mengkonsumsi karbohidrat, sayuran dan serat ke pola makanan masyarakat barat yang
komposisinyaterlalu banyak mengandung lemak, protein, gula dan garam tetapi miskin serat. Sejalan
dengan itu pada beberapa tahun terakhir ini mulai terlihat peningkatan angka prevalerisi kegemukan/obesitas
pada sebagian penduduk Indonesia terutama di kota-kota besar, yang diikuti pula pada akhir-akhir ini di
pedesaan.

Kelebihan gizi dapat menimbulkan berbagai masal ah kesehatan seperti penyakit jantung koroner, diabetes
melitus, hipertensi dan penyakit batu kandung empedu. Salah satu faktor yang berperan adalah adanya
kebiasaan makan-makanan trendi, makan-makan berlemak. Disamping itu faktor aktivitasfisik juga
berperan dalam mengatur kebutuhan energi, dalam hal ini menyangkut aktivitas pekerjaan dan aktivitas olah
raga. Selain itu faktor-faktor lain yang berperan adalah umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya masalah status gizi lebih dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan status gizi lebih pada orang dewasa di Kota Bogor.

Desain penelitian ini adalah "cross sectional” dengan memanfaatkan data sekunder hasil pengumpulan data
status gizi pada orang dewasa yang dilakukan oleh Direktorat Bina Gizi Masyarakat Depkes Rl yang bekerja
sama dengan Dinas K esehatan Kota Bogor tahun 1997. Kemudian data yang diperoleh dianalisa baik secara
bivariat maupun multivariat dengan menggunakan regresi logistik antara faktor risiko (kebiasaan makan-
makanan trendi. kebiasaan makan-makanan berlemak, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan dan olah raga) dengan status gizi |ebih pada orang dewasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi status gizi lebih orang dewasa di Kota Bogor adal ah sebesar
23,88% (klasifikasi Depkes).

Berdasarkan hasil analisis bivariat faktor risiko yang mempunyai hubungan bermakna antaralain : kebiasaan
makan-makanan trendi. kebiasaan makan-makanan berlemak, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
jenis pekerjaan.

Dari hasil analisis model multivariat dengan memasukkan secara bersama-sama semua faktor risiko yang
diduga mempunyai hubungan dengan status gizi lebih pada orang dewasa. dapat diketahui ada tiga faktor
risiko yang berhubungan dengan status gizi lebih pada orang dewasa yaitu, kebiasaan makan-makanan
trendi, umur dan jenis kelamin.

Selanjutnya dari analisis model regresi menunjukkan bahwa proporsi status gizi lebih orang dewasa di Kota
Bogor pada kelompok orang dewasa yang berumur 30-39 tahun kejadiannya 2,96 kali lebih tinggi, 40-49
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tahun kejadiannya 5,01 kali lebih tinggi, 50-59 tahun kejadiannya 3,91 kali lebih tinggi, 60-65 tahun
kejadiannya 2,73 kali lebih tinggi. dibandingkan kelompok umur < 30 tahun. Selain itu juga dapat diketahui
hasi| dari analisis model regresi bahwa proporsi status gizi lebih orang dewasa di Kota Bogor pada
kelompok yang jarang mengkonsumsi makan-makanan trendi 1,31 kali lebih tinggi dan yang sering
mengkonsumsi makan-makanan trendi kejadiannya 2,97 kali lebih tinggi, dibandingkan dengan kelompok
yang tidak pernah mengkonsumsinya. Sementaraitu proporsi status gizi lebih orang dewasa pada kelompok
orang dewasa yang berjenis kelamin perempuan 2,29 kali lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.
Terdapat interaks faktor kebiasaan makan-makanan trendi dengan jenis kelamin dalam kaitannya dengan
status gizi lebih pada orang dewasa di Kota Bogor . Dimana pada kelompok perempuan yang jarang(1-4
kali/bulan) mengkonsumsi makan-makanan trendi propors status gizi lebilmya kemungkinannya 0,73 kali
dari kelompok laki-laki yang jarang mengkonsumsinya. Demikian pula propors status gizi lebih orang
dewasa pada kelompok perempuan yang sering mengkonsumsi makan-makanan trendi kemungkinannya
0,32 kali dari kelompok laki-laki yang sering mengkonsumsinya.

...... Factors Related to the Status of Excess of Nutrition on Adultsin Bogor in 1997 (Analysis of Secondary
Data) The success on health and nutrition development program carried out has been able to decrease
nutritious problem that is faced by Indonesian significantly. However, the development also resultsin
changing disease pattern that existsin Indonesia. Infectious disease and malnutrition seems decreased, on
the contrary the generative and cancer diseases increased. The increasing of prosperity is followed by the
changing of life style. The pattern of having food especially in the big cities moves from atraditional food
pattern that consumes alot of carbohydrate, vegetables and fiber into having awestern food pattern that
consumes alot of fat, protein, sugar and salt but consumes less fiber. As consequences, the increase of over
weight prevalent value can be seen in recent yearsin many part of Indonesia, especialy in the big cities and
also followed by the villages recently.

Excess in nutrition can cause various health problems such as coronary heart, diabetes, hypertension, and
gall stone. One factor which playsroleis ahabit of consuming trend food and fat food. Moreover, physical
activity factor also playsrole in regulating energy need which includes work and exercise activity. Besides
that, other factors that playsrole are age, gender and education level.

The purpose of thisresearch is to know the problems of excess of nutrition status and its related factors on
the adultsin Bogor.

Thisresearch design is "cross sectional” by utilizing secundary data on nutritional status of adults. This data
collected by Directorate for the Establishment of Nutrition for Community (Direktorat Bina Gizi
Masyarakat), Health Department (Departemen Kesehatan) Republic of Indonesia and Health Service Bogor
in 1997. The collected data was analyzed by either ~ bivariat" or "multivariat" using "Logistic Regression"
between risk factors (habit of having trend food, habit of having fat food, age, gender, education level, type
of jobs and exercise) and excess of nutrition status of the adults.

The result shows that the excess of nutrition status prevalent of adultsin Bogor is 23,88% (Depkes
classification). According to the analysis of "Bivariat" model, the risk factors which have significant relation
are: habit of having trend food, habit of having fat food, ages, gender, education levels, and type of jobs.
From the analysis of "multivariat"™ model using al of the risk factors that are assumed has =elation with the
excess of nutrition status of adults, found that there are three risk factors related to the excess of nutrition
status of the adults. The three risk factors are habit of having trend food, ages and gender.

Further more, regression analysis model shows that the proportion of excess of nutrition status of the adults



in Bogor compare to the group of people with less than 30 years old are as follows:

- Group with the age between 30 and 39 is 2.96 higher,

- Group with the age between 40 and 49 is 5.01 higher,

- Group with the age between 50 and 59 is 3.91 higher, and

- Group with the age between 60 and 69 is 2,73 higher.

Besides that, the regression analysis model also shows that:

- the proportion of excess to nutrition status of the adultsin Bogor for a group of people that seldom
consumed trend food is 1.31 higher compare to that of group that never consumed trend food, and The group
that often consumed trend food is 2.97 higher compare to that of group that never consumed trend food.
Meanwhile the proportion of excess of nutrition status of the female adultsis 2.29 higher than male adults.
Thereisinteraction between the habit of having trend food factor and gender that is related to excess of
nutrition status of the adultsin Bogor. The female group that seldom (1-4 times/month) consumed trend
food; the proportion of their excess of nutrition status is 0.73 more than the male group that seldom
consumed it. The proportion of excess of nutrition status of the female adults that often consumed trend food
is 0.32 higher than the male group that often consumed trend food.



